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<p>Program pemeliharaan kesehatan bagi masyarakat miskin atau Askeskin bertujuan untuk meningkatkan
akses dan mutu pelayanan kesehatan kepada masyarakat miskin agar tercapai derajat kesehatan masyarakat
yang optimal. Pelayanan Askeskin di RSUD Kabupaten Tangerang menghadapi masalah penggunaan obat
non formularium karena menjadi beban rumah sakit. Penelitian ini keseluruhan bertujuan untuk
mengevaluasi pelayanan obat bagi masyarakat miskin sesuai pedoman pemeliharaan kesehatan bagi
masyarakat miskin. Penelitian ini berada dalam lingkup farmako ekonomi dengan disain comparative non
experimental study dengan cara Pengukuran Sesudah Kejadian (PSK) atau ex-post pacto. Hasil penelitian
menunjukan bahwa obat-obat formularium untuk pelayanan Askeskin tidak mencakup seluruh pelayanan
obat untuk penyakit atau penderitayang di Rawat inap RSUD Kabupaten Tangerang. Dari 432 nama obat
yang digunakan dalam pelayanan Askeskin terdapat 125 obat non formularium. Pelayanan kesehatan bagi
pasien rawat inap bangsal kelas 111 Askeskin lebih banyak obat non formularium yang diberikan oleh dokter
lama (lama kerjalebih dari 5 tahun) dan dokter dengan status kerja sebagai residen. Jenis obat non
formularium banyak diberikan pada pasien lakilaki dan umumnya diberikan untuk pasien NCB KMK
(Neonatus Cukup Bulan Kurang Masa K ehamilan), serta diresepkan paling banyak pada pasien yang dirawat
di ICU. Mélihat apayang dapat disimpulkan dari hasil penulisan, dapat menjadi acuan untuk meningkatkan
pelayanan rawat inap rumah sakit terhadap pasien miskin dan menjadi telaah bagi pihak yang
berkepentingan terhadap peningkatan pelayanan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Dan diusulkan
agar jenis obat non formularium yang banyak digunakan dimasukkan ke dalam jenis formularium.</p><hr
[><p>& nbsp;</p><p>Health care program for poor community or Askeskin as a mean to upgrade access
and health service quality for needy community in order to reach the optimal degree of health community.
Askeskin service at Tangerang Regency Public Hospital faces a non formularium medicines?s using
problem because it becomes a responsibility for hospital. This research intends to evaluate medicines service
for poor community according to health care for poor community?s manual. This research will be in
farmaco economics area with comparative non experimental study design or ex-post facto. Result of the
research shows that fomularium medicines for Askeskin service do not include al medicine service for
illness or the sicks who take care at Tangerang Regency Public Hospital. From 432 medicine names which
used in Askeskin service contain 125 non formularium medicines. Health service for patients of class 11
ward Askeskin much more non formularium medicines which given by senior doctors (more than 5 years of
work time) and doctors with resident statues. Many kinds of non formularium medicine given to men
patients and generally given to MNC KMK patients, the patients who stay in ICU too. Looking at the result
that can be concluded, it can be areference to upgrade ward service of Hospital to poor community and be a
study for interested parties toward upgrading of community health service on awhole scale. And suggested
in order to kinds of non formularium medicines that many used may be included in formularium kinds.</p>
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